
TUGAS AKHIR 

 CULTURAL CENTER SEBAGAI WADAH PELESTARIAN BUDAYA DAN PENGEMBANGAN KAWASAN FESTIVAL DANAU POSO, 
TENTENA 

(CULTURAL CENTER DENGAN PENDEKATAN ECO CULTURAL) 

 PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN

YOGYAKARTA
2022

UNVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

Nofarren Fernanda Milenia Rombot
Oleh:

61170238





I



II



III



IV



halaman sampul

bab 3 analisis

bab 1 pendahuluan

bab 4 programing

DAFTAR ISI

Kata Pengantar

Abstrak 

Pernyataan Keaslian

Daftar isi

Abstract

Lembar Persetujuan
Lembar Pengesahan

Rumusan Masalah

Latar Belakang
Kerangka berpikir 

Fenomena

bab 2 literatur

Literatur umum

Analisis Preseden

Literatur Arsitektural
Study Preseden

bab 5 Konsep

bab 6 gambakerja lampirandaftar pustaka

Analisis site

Analisis Pemilihan tapak
Tinjauan site
Eksisting kawasan

Kriteria Design

Besaran ruang

User dan kegiatan
Klasifikasi kebutuhan ruang
Buble Diagram

Kriteria ruang

Bukti ACC
Bukti Konsultasi 

Zoning
Gubahan Massa
Konsep 
Pendekatan
Utilitas
Sequence

I
II
III
IV
V
VI

1
2
4
5

7
8
9

13
14
15
17

12

22
23
25
26
29
32

37
38
41
43
47
50

51

13 22 37

1 7

108

V

VII



Kata kunci: Cultural center, pengembangan budaya, pariwisata, eco cultural

Hadirnya wisata alam yang begitu banyak serta memiliki nilai cultural yang tinggi dapat dijadikan stimulus dan solusi bagi kota Tentena untuk 
memberikan wadah dan sarana yang baik bagi wisatawan, masyarakat dan pemerintah dalam mengembangkan wisata alam ke arah yang lebih baik 
lagi. Proses desain yang dilalui dilakukan dengan beberapa tahap, mulai dari studi literatur, obseravasi hingga menganalisa data yang telah didapat 
sehingga mendapatkan hasil suatu konsep perancangan yang sesuai dengan tujuan. Mengusung konsep Eco-Cultural pada perancangan ini 
diharapkan kawasan wisata Festifal Danau Poso (FDP) menjadi suatu objek edukasi, wisata, dan kreasi yang mampu berintegrasi dengan alam dan 
budaya sekitar sehingga mampu menciptakan sebuah akomodasi wisata yang ramah lingkungan dan mengandung nilai culturalisme.

Cultural center merupakan pusat kebudayaan yang didalamnya terdapat fungsi yang dapat mendukung pariwisata, dengan adanya cultural center dapat 
mendukung rencana pariwisata kabupaten poso dalam mewujudkan pariwisata ekonomi kreatif masyarakat, seni, budaya, fashion, juga memberikan 
wadah bagi kelompok peduli budaya di kabupaten poso.

 

Ide awal pembangunan cultural center di kota tentena berdasarkan data pariwisata mengenai jumlah wisatawan yang cukup banyak, melihat kondisi 
pariwisata saat ini yang masih pada tahap pengembangan, juga melihat kawasan FDP yang di sediakan pemerinta khusus untuk kawasan budaya dan 
pariwisata mengalami kerusakan, menjadi solusi yang sangat tepat membangun cultural center pada kawasan tersebut untuk me wujudkan tujuan 
pariwisata kabupaten poso.
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The Cultural Center is a cultural center in which there are functions that can support tourism, with the existence of a cultural center  can support the Poso 
Regency tourism plan in realizing community creative economy tourism, arts, culture, fashion, as well as providing a forum for cultural care groups in 
Poso Regency. 

The initial idea of   building a cultural center in Tentena City was based on tourism data regarding a large number of tourists, seeing the current condition of 
tourism which is still in the development stage, also seeing that the FDP area provided by the government specifically for cultural and tourism areas was 
damaged, became a very good solution. it is appropriate to build a cultural center in the area to realize the tourism destination of Poso Regency.

 The presence of so many natural attractions and high cultural values   can be used as a stimulus and solution for the city of Tentena to provide a good forum 
and facilities for tourists, the community and the government in developing natural tourism in a better direction. The design process that was passed was 
carried out in several stages, ranging from literature studies, observation to analyzing the data that had been obtained so as to get the results of a design 
concept that was in accordance with the objectives. Carrying the Eco-Cultural concept in this design, it is hoped that the Lake Poso Festival (FDP) tourist 
area will become an object of education, tourism, and creation that is able to integrate with nature and surrounding culture so as to be able to create a 
tourist accommodation that is environmentally friendly and contains culturalism values.
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